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Latar Belakang: Keberadaan manajemen landscape pertamanan sangat
mendukung upaya peningkatan kualitas lingkungan hidup melalui
pengelolaan ruang terbuka hijau secara terpadu Tujuan: Tujuan dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kapasitas
dan keterampilan warga dalam merancang, membangun, dan merawat
lingkungan yang fungsional dan estetis melalui kegiatan pelatihan /andscape
pertamanan Metode: Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
ini adalah aktifitas penyuluhan dan praktik langsung oleh peserta kegiatan
secara terpadu. Hasil: Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan terjadi
peningkatan mutlak oleh peserta mengenai wawasan dan kebermanfaatan
dari ilmu landscape pertamanan. Selain itu, peserta juga sepakat 100%
menyatakan bahwa kegiatan pengabdian ini sangat berdampak bagi mereka.
Artinya kegiatan pengabdian yang dilakukan berjalan sangat baik dan
memberikan dampak beragam bagi mitra kegiatan. Kesimpulan: kegiatan
pelatihan landscape pertamanan yang dilakukan secara integratif antara
penyuluhan dan praktik ternyata bisa memberikan dampak signifikan
terhadap seni ketrampilan warga dalam merancang, membangun, dan
merawat lingkungan manjadi lebih fungsional dan estetis.
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ABSTRACT

Background: The existence of landscape garden management greatly
supports efforts to improve the quality of the environment through integrated
green open space management Objective: The purpose of this community
service activity is to increase the capacity and skills of residents in designing,
building, and maintaining a functional and aesthetic environment through
landscape garden training activities. Results: The results of the community
service activity showed an absolute increase by participants regarding the
insight and benefits of landscape garden science. In addition, participants
also agreed 100% that this community service activity had a great impact on
them. This means that the community service activities carried out went very
well and had various impacts on activity partners. Conclusion: landscape
garden training activities carried out in an integrated manner between
counseling and practice can actually have a significant impact on the art of
community skills in designing, building, and maintaining the environment to
be more functional and aesthetic.
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1 PENDAHULUAN

Keberadaan ruang terbuka hijau dinilai sangat penting untuk mendukung kualitas hidup dan
stabilitas ekosistem hayati. Beberapa ragam manfaat dari keberadaan ruang terbuka hijau diantaranya
adalah menciptakan estetika alam, meningkatkan peredaran oksigen, absorbsi karbon, menciptakan
ruang layak anak, dan beragam manfaat lainnya (Setyani et al, 2017; Harahap, 2021; Ariadi et al,
2024c). Untuk membuat ruang terbuka hijau yang menarik dibutuhkan teknik khusus yaitu manajemen
landscape pertamanan (Al Ramadhani et al, 2024a). Landscape pertamanan merupakan teknik tata
kelola sumberdaya alam (taman) supaya dapat memberikan manfaat penting bagi kehidupan (Budiyono
et al, 2023). Teknik ini penting untuk difahami karena merupakan salah satu cabang ilmu khusus yang

banyak digunakan oleh insinyur pertamanan dalam mendesain sebuah tata kota (Ariadi et al, 2025).

Keberadaan ruang terbuka hijau dan lanskap pertamanan yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas lingkungan, estetika, serta kenyamanan ruang tinggal maupun fasilitas umum
menjadi topik penting yang banyak dibicarakan khalayak umum saat ini (Harahap , 2021). Di tengah
pertumbuhan pembangunan permukiman dan urbanisasi yang pesat, kebutuhan akan tata ruang yang
hijau, asri, dan berkelanjutan menjadi semakin mendesak (Ariadi et al, 2024¢). Sayangnya, pemahaman
masyarakat umum terhadap prinsip dasar desain taman dan perawatan lanskap masih relatif terbatas,
terutama di kawasan semi-perkotaan atau pedesaan yang sedang berkembang. Hal ini sangat wajar,
mengingat ilmu tentang tata landscape (landscape science) jarang sekali dibicarakan dalam berbagai
forum umum. Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka sangat diperlukan kegiatan edukatif yang
bertujuan untuk mengenalkan teknik /andscape pertamanan kepada masyarakat awam. Teknis kegiatan
edukatif tersebut dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan pemberdayan, pengabdian masyarakat ataupun
penguatan kelompok masyarakat yang intinya menyasar kepada kelompok masyarakat sebagai mitra

sasaran kegiatan (Ariadi et al, 2024a; Ariadi et al, 2024b; Handriatni et al, 2024).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan warga
dalam merancang, membangun, dan merawat lingkungan yang fungsional dan estetis. Pelatihan ini
tidak hanya menumbuhkan kesadaran akan pentingnya lingkungan hijau, tetapi juga membuka peluang
ekonomi baru, terutama bagi kelompok masyarakat yang ingin mengembangkan usaha jasa pertamanan
skala kecil (Waluyo et al, 2021). Melalui pendekatan praktis dan partisipatif, pelatihan ini menyasar
berbagai elemen keterampilan seperti teknik penataan tanaman, pemilihan media tanam, penggunaan
elemen keras (hardscape), serta prinsip ekologi dan keberlanjutan dalam desain taman (Wijianto et al,
2022; Ariadi et al, 2023; Al Ramadhani et al, 2024b). Harapannya, kegiatan ini dapat memberikan

kontribusi nyata dalam membentuk lingkungan yang lebih sehat, indah, dan bernilai sosial-ekonomi

tinggi.
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2 METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pelatihan /andscape pertamanan ini dilakukan di Desa
Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan pada Mei 2025. Kegiatan pelatihan diikuti oleh 15 peserta yang
merupakan ibu-ibu rumah tangga di Desa Wonopringgo. Adapun metode pengabdian yang digunakan
adalah pelaksanaan kelas penyuluhan dan praktik secara langsung mengenai teknik landscape
pertamanan di lokasi salah satu peserta. Untuk tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
ini dibagi menjadi empat tahapan yang mengacu dari hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh

Sukatiman et al, (2024), seperti yang disajikan pada Gambar 1, yaitu:

Evaluasi Praktik
Kegiatan PkM Langsung

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat (Sukatiman et al, 2024)

1. Survey

Survey lokasi merupakan tahapan awal yang sangat penting dilakukan sebelum melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat (Handriatni et al, 2023). Survey dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ada di lokasi mitra kegiatan. Selain itu, survey lokasi juga ditujukan untuk
mempetakan skala prioritas kegiatan yang bisa dikembangkan di lokasi pengabdian secara holistik.
2. Penyuluhan

Program pengabdian masyarakat dilakukan dengan teknik penyuluhan untuk mengedukasi mitra
kegiatan tentang metode /andscape pertamanan yang bisa dikembangkan di lingkungan sekitar rumah.
Tahap kegiatan ini berupa pemaparan materi dan proses transfer knowledge mengenai ilmu-ilmu yang
berkaitan dengan teknik /andscape pertamanan. Tahapan ini dilakukan secara classical dengan mitra
kegiatan pengabdian yang bertindak sebagai peserta.
3. Praktik Pembuatan Landscape Pertamanan

Praktik pembuatan /andscape pertamanan dilakukan di salah satu rumah peserta dengan teknik
praktik langsung. Pada tahap ini peserta mencoba mempraktikan hasil pemaparan materi yang
disampaikan saat tahap penyuluhan dengan dibimbing oleh tim pelaksana penagbdian.
4. Evaluasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan untuk melihat capaian luaran kegiatan dari pelaksanaan
pengabdian ini (Fahrurrozi et al, 2023). Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara membagikan

kuesioner capaian kegiatan yang sudah dilakukan oleh masing-masing peserta pada awal dan akhir
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kegiatan. Dari jawaban kuesioner tersebut selanjutnya akan dianalisis untuk melihat efektifitas

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bagi mitra sasaran.

3 HASIL DAN ANALISIS
3.1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Wonopringgo

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara classical pada ruangan (Gambar 2.). Materi yang
disampaikan adalah terkait manajemen landscape pertamanan pada lokasi pekarangan sekitar. Proses
deskrupsi materi dilakukan secara terbuka, dimana pamateri (tim pengabdian) memberikan beberapa
sub-kajian materi terkait teknik tata kelola landscape pertamanan dan peserta secara langsung
menanggapinya. Proses seperti ini disebut juga dengan istilah penyuluhan model terbuka untuk

menghasilkan proses dikusi terbuka antara pemateri dengan peserta.

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan penyuluhan manajemen landscape pertamanan

Tahap berikutnya adalah peserta melakukan praktik manajemen landscape pertamanan secara
langsung di pekarangan salah satu warga (peserta pengabdian) untuk mempraktikan materi-maateri
yang disampaikan saat penyuluhan. Sebelumnya, saat penyuluhan peserta diberi kuesioner terkait
wawasan umum tentang pengetahuan /andscape pertamanan untuk menilai level pengetahuan peserta
untuk materi yang akan disampaikan. Setelah parktik selesai, peserta diberikan lagi kuesioner evaluasi

untuk menilai tingkat progres transfer knowledge dari kegiatan pengabdian masyarakat ini.

3.2. Pengetahuan Peserta PKM Tentang Landscape Pertamanan
Berdasarkan respon kuesioner yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian,
didapatkan peningkatan respon peserta sebanyak 100%. Sebelum ada kegiatan pengabdian seluruh

peserta tidak mengetahui atau tidak faham sama sekali tentang landscape pertamanan, kemudian setelah
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dilakukan kegiatan pengabdian ini terjadi lonjakan progres pengetahuan sebesar 100% (Gambar 3.).
Artinya kegiatan pengabdian tentang landscape pertamanan berlangsung secara efektif untuk proses

transfer knowledge kepada mitra sasaran kegiatan (peserta).

16 15 15

) e

2 1 N T

= 12

< 10

g

.g 8

5 6

Z 4

[} L.

% 2 0 - 0

= o

[+

g Ya | Tidak Ya | Tidak

= Pre-Test Post-Test
Sesi

Gambar 3. Hasil survey responden mengenai pengetahuan tentang /andscape pertamanan

Tingginya lonjakan progres capaian wawasan oleh peserta pengabdian disebabkan oleh ketepatan
tema pengabdian yang disampaikan. Selain itu, proses penyampaian materi yang menarik dengan
disertai praktik cukup membantu peserta dalam memahami materi pangabdian ini. Hal ini bisa menjadi

catatan penting untuk pengembangan kegiatan pengabdian berikutnya.

3.3. Pengetahuan Peserta tentang Manfaat Landscape Pertamanan

Untuk progres kebermanfaatan dari materi /andscape pertamanan bagi peserta juga menghasilkan
capaian yang sempurna. Sebelum ada kegiatan pengabdian di Desa Wonopringgo, seluruh peserta tidak
tahu dan tidak faham terkait manfaat dari manajemen landscape pertamanan. Setelah dilakukan
kegiatan penyuluhan dan praktik langsung didapatkan capaian progres yang memuaskan, yaitu
peningkatan sebesar 100% (Gambar 4.). Hal ini menginsyaratkan bahwa dari kegiatan pengabdian ini

bisa memberikan dampak inklusif terkait peningkatan kebermanfaatan topik pengabdian kepada mitra

sasaran.
~ 16 15 15
2 14 = i
g 12 o
= 10
_§» 8
E 6
g 4 -
g 2 0 s 0
5’ »
g Ya | Tidak Ya | Tidak
=
- Pre-Test Post-Test
Sesi

Gambar 4. Hasil survey responden mengenai manfaat /andscape pertamanan
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Tingginya capaian pengetahuan peserta mengenai kebermanfaatan dari manajemen landscape
pertamanan disebabkan oleh metode pengabdian yang digunakan oleh tim pelaksana pengabdian sangat
sesuai. Hal tersebut berpengaruh terhadap daya serap peserta dalam menerima materi yang
disampaikan. Selian itu, teknik penyampaian dan kegiatan pengabdian yang inovatif juga berdampak
baik terhadap peningkatan aspek pengetahuan peserta terhadap kebermanfaatan kegiatan pengabdian.
Hal ini menjadi catatan penting apabila kelak dikembangkan lagi kegiatan pengabdian sejenis maka

dapat dikembangkan metode kegiatan yang sama.

3.4. Kebermanfaatan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Untuk kebermanfaatan kegiatan pengabdian ini, secara absolut semua peserta menjawab bahwa
kegiatan pengabdian dengan mengambil topik manajemen landscape pertamanan ini 100% sangat
bermanfaat (Gambar 5.). Maka dapat dijelaskan bahwa kegiatan penagbdian ini bisa memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas sumberdaya di lingkungan mitra sasaran. Tingginya
dampak kebermanfaatan kegiatan pengabdian dikarenakan baiknya progres capaian pengabdian selama
kegiatan berlangsung. Kegiatan pengabdian yang progresif akan berdampak besar terhadap capaian

luaran kegiatan yang optimal.

Temuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tingginya progres dampak kebermanfaatan
kegiatan bagi kelompok mitra sasaran. Tingginya progres capaian kebermanfaatan tersebut disebabkan
karena tema kegiatan pengabdian yang dilakukan sangat sesuai akan kebutuhan masyarakat sekitar serta
topik yang disampaikan terkesan masih baru dan menarik. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat
Ariadi dan Syakirin, (2021), yang menyatakan bahwa kegiatan pengabdian yang bisa memberikan
dampak besar adalah kegiatan yang mengangkat topik menarik dan sesuai kebutuhan mitra pengabdian.
Kegiatan pengabdian masyarakat yang menarik akan memberikan dampak keberlanjutan yang sangat
potensial untuk bisa ditindaklanjuti (Soeprapto dan Ariadi, 2022; Muharram et al, 2023; Senowarsito et
al, 2024). Hasil catatan tersebut bisa dijadikan sebagai ide implementatif untuk pengembangan kegiatan

pengabdian sejanis yang akan dilakukan kedepannya.
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Gambar 5. Hasil survey responden tentang kebermanfaatan kegiatan pengabdian
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat tentang manajemen landscape pertamanan
yang dilakukan di Desa Wonopringgo ini dinilai sangat efektif. Hal ini ditunjukkan dari tingginya
progres capaian kegiatan dan baiknya respon peserta dari kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan.
Kesuksesan kegiatan pengabdian ini bisa menjadi contoh dan acuan untuk pengembangan kegiatan
pengabdian berikutnya yang mengambil topik serupa atau mengembangkan dari hasil kegiatan

pengabdian ini.

Kegiatan pengabdian yang bisa memberikan progres positif dan citra baik bagi mitra kegiatan
sangat cocok apabila dikembangkan lagi dengan inovasi tema yang lebih menarik. Secara sosial,
masyarakat akan cenderung lebih tertarik kepada kegiatan pengabdian yang memiliki tema serumpun
dan bersifat berkelanjutan, dibandingkan kegiatan pengabdian yang memiliki beragam tema. Topik
tentang manajemen landscape pertamanan ini juga menjadi topik yang menarik untuk dikembangkan
sebagai materi kegiatan pengabdian di lingkungan masyarakat yang memiliki basis pola kehidupan
urban. Landscape pertamanan bisa menjadi seni laterntaif yang bisa dimanfaatan untuk merubah area
terbengkalai menjadi zona yang bernilai tinggi. Beberapa hasil studi juga menunjukkan bahwa, hasil
kajian landscape pertamanan bisa dijadikan topik pengabdian yang sangat membantu masyarakat urban

dalam mengelola lingkungan sekitar untuk menjadi lebih bernilai

4 KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kegiatan pelatihan landscape
pertamanan yang dilakukan secara integratif antara penyuluhan dan praktik ternyata bisa memberikan
dampak signifikan terhadap senin ketrampilan warga dalam merancang, membangun, dan merawat
lingkungan manjadi lebih fungsional dan estetis. Hasil ini bisa menjadi bahan pertimbangan untuk
pengembangan kegiatan sejenis pada periode waktu berikutnya untuk keberlanjutan program.

Berdasarkan kesimpulan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa
Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan tentang manajemen /landscape pertamanan ini maka dapat
disusun beberapa topik masukan yang bisa dilakukan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, seperti:
pelatihan pemilihan komoditas pertanian, pelatihan metode perawatan tanaman di taman, pelatihan

pembuatan desain /andscape pertamanan yang modern.
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